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ABSTRAK

Jalan Setapak Pangeran Dipanegara: Telaah Filologis Terhadap Naskah
Hikayat Risalah Dipanegara

Penelitian ini mengulas tentang naskah lama (filologi), yakni Naskah Hikayat
Risalah Dipanegara (Rol. 17, No 23). Yang ditulis oleh Pangeran Dipanegara.
Tujuan penelitian ini adalah menelaah naskah ditinjau dari segi ilmu filologi,
untuk menggali warisan intelektual terutama berkaitan dengan spiritual,
kesalehan (keislaman) Pangeran Dipanegara. Serta kondisi sosial-politik masa
itu. Dalam penelitian ini menggunakan edisi naskah tunggal (codeks unicus).
Metode filologi antara lain: 1. Melacak, 2. Membaca, 3. Mendiskripsikan, 4.
Membandingkan, 5. Menentukan, 6. Menyunting dengan metode standar. Langkah
tersebut digunakan untuk mempermudah peneliti dalam menelaah (menerbitkan)
Naskah Hikayat Risalah Dipanegara. Peneliti juga memanfaatkan teori otoritas
karismatik yang digagas oleh Max Webber. Semangat Pangeran Dipanegara
ketika menggusir penjajah menjadi teladan pada era setelahnya, terlebih ia
dipandang mempunyai power-karisma oleh lawan maupun kawan. Adapun
analisis yang digunakan adalah analisis konten. Hasil penelitian ini adalah usaha
Pangeran Dipanegara untuk menjelaskan kedudukan Naskah Hikayat Risalah
bagi pengikut Tarekat Satariyah dan Nasyabandiyah (seperti: kaifiah-kaifiah
berzikir, macam-macam zikir, dst.)

Kata Kunci: Dipanegara, Filologi, Tarekat, Otoritas.
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A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

DAN ARAB PEGON-LATIN

No Arab Latin
1 | Tidak dilambangkan
2 < B
3 < T
4 & Ts
5 d J
6 g H
7 & Kh
8 a D
9 3 Dz

10 J R

11 J Z

12 Y S

13 A Sy

14 e Sh

15 ol DI

16 b Th

17 b} Dh

18 4 '

viii




19 & Gh

20 G E

22 d Q

23 d K

25 J L

26 A M

27 O N

28 3 W

29 ° H/T

31 ¥ L

32 s ‘

33 P Y

B. Ta Marbutah Hidup atau Mati

Contoh Dibaca Keterangan
dasa Hikmah Bila dimatikan/diakhir kata ditulis h
sldg¥) dal < Karaamah al Auliya| Bila =~ hidup berharakat: Fath

Kasrah, Dammah ditulis t

C. Vokal Panjang atau Pendek

Contoh

Dibaca

Keterangan

5

Fa’'ala

ah,



S Dzukira

Ay Yadzhabu

FITPY Jaahiliyyah Ditambah a
(didobel)

p s Kariim Ditambah il
(didobel)

T Furuud Ditambah uy
(didobel)

D. Vokal Rangkap
Contoh Dibaca Keterangan
asin Bainakum Ai
Jst Qaul Au




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB PEGON -LATIN

No Huruf Latin Huruf Arab Pegon
1 A \
2 B o
3 C d
4 D 2
5 E o)
6 F &
7 G 4
8 H >
9 I )

10 J z

11 K &l

12 L J

13 M a

14 N ¥

15 o) 3

16 P s

17 Q S

Xi




V)

NG

NY

DH

TH

DZ

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

Xii
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kehadirat Gusti AllalfSubhanahu wa ta’ala, yang senantiasa melimpahkan kasih
sayang, rahmat, hidayah, karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis
ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tersampaikan kepada Kanjeng Nabi
MuhammadShalallahu ‘Alaihi wa Sallambeserta keluarga, sahabat dan seluruh
umatnya.

Tesis dengan judullalan Setapak Pangeran Dipanegara: Telaah Filologis
Terhadap Naskah Hikayat Risalah Dipanegara. Alhamdulillah telah selesai
disusun untuk memenuhi syarat memperoleh gelar magister pada Konsenntrasi
Islam Nusantara, Prodi Interdiciplinary Islamic Studies, Program Pascasarjana,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pada tahun 2018 penulis mendapat tugas (proyek) dari BPAD Yogyakarta
untuk mengalih aksara (mentransliterasi) Naskifitayat Risalah Dipanegara.

Hasil alih aksara yang dilakukan terhadap naskah tersebut tidaklah cukup untuk
memahami pemikiran Pangeran Dipanegara. Oleh sebab itu tesis ini adalah
penelitian kedua penulis terhadap Naskikayat Risalah DipangargRol. 17,

No. 23). Tesis saya ini berguna menyempurnakan penelitian yang terdahulu.
Transliterasi dalam tesis yang dilampirkan dalam tesis ini adalah naskah yang
sama dengan proyek transliterasi Nashkdilkayat Risalah Dipanegara oleh

BPAD Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menanamkan tradisi menulis di Nusantara sudah dilakukan secara turun-
temurun dari media batu sampai kertas, apalagi tradisi ini terjadi di lingkungan
ningrat ‘bangsawan’, pasti lebih baik dalam hal penulisan serta bahasa. Hal ini
sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk yang berbudaya yang dapat
diartikan sebagai: penghasil cipta, karsa, dan karya. Kasultanan Yogyakarta
Hadiningrat telah mempunyai sebuah peradaban yang tinggi, dari kasultanan ini
menghasilkan karya-karya, salah satunya adalah karya tulis, Hebpd,serat
hikayat dan suluk Bukti-bukti pemikiran seseorang dapat kita ketahui lewat
karya-karya yang ia tinggalkan dan mungkin dapat kita lihat sampai sekarang.
Dalam Pengantar Teori Filologi disebutkan baHwa:

“Karya-karya tulisan masa lampau merupakan peninggalan yang mampu

menginformasikan buah pikiran, buah perasaan dan informasi mengenai

berbagai segi kehidupan yang pernah ada”.

Karya tulis yang bernafaskan ajaran Jawa biasanya diKkebusastran Jawi

Kasusastran Jawa ini dimulai dari bentikkawin contohnyaArjunawiwaha,

Babad contohnyaBabad DemakBabad Hikayat Tanah JawBeratcontohnya:

1 Siti Baroroh Baried dkkPengantar Teori Filolog{Yogyakarta: BPPF FIB UGM, 1994), 1.



Serat Wirid Hidayat Jati,SulubontohnyaSuluk Wujil. Sastra suluk biasanya
memuat tentang mistis-tasawuf, oleh sebalHikayat Risalah Dipanegara dapat
dikategorikan dalam jenis suluk, karena menjelaskan ajaran ta$BatifKarya-
karya ini ditulis dari masa Kerajaan Mataram Kuno yang bernafaskan Hindu-
Budha sampai Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat yang bernafaskan Islam.

Kasultanan Yogyakarta Hadinigrat adalah kerajaan yang terbentuk dari
adanya TraktaGiyanti,yang ditaken oleh Pangeram Mangkubumi, Sri Susuhunan
Pakubuwana Il dan Nicholas Hartingh, yang mewakili Gubernur Jenderal Jacob
Moseel dari pihak Belanda pada 13 Februari 1755 Masehi bertepatan dengan
Kamis Kliwon tanggal 29Rabiulakhir 1680 Tahun Jawa di Dusun Janti, Desa
Kerten. Dusun tersebut sekarang termasuk wilayah Kab. Sukoharjo, Prov. Jateng.
Inti dari perjanjian Giyanti tersebut adalah membagi kekuasaan Keraton
Kasunanan Surakarta Adiningrat yang merupakan kelanjutan Kasultanan Mataram
Islam menjadi dua bagian yaitu: Sebelah utara agak ke timur, Selatan agak ke
barat. Sebelah utara agak ke timur tetap dipimpin oleh Susuhunan Pakubuwana Il
yang berkedudukan di Keraton Kasunanan Surakarta Adiningrat dan sebelah
selatan agak ke barat dipimpin oleh Pangeran Mangkubumi yang berkedudukan di
Keraton Yogyakarta Hadiningrat yang bergelar Sultan Hamengkubuwana I.

PeristiwaPalihan Nagari,nama lain Perjanjian Giyanti inilah yang menjadi
titik awal keberadaan Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat. Mengenai raja-raja

yang pernah memerintah Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat sejak berdiri hingga

2 safii, Muhammad, “Pandangan Kesempurnaan Hidup serta Identitas Orang Jawa Menurut
Serat Paramayog&arya R.Ng. Ranggawarsita llINusantara Working Papeno. 3, April 2021.

3 Soecipto AbimanywKitab Terlengkap Sejarah Matara(iYogyakarta:Yaufa, 2015), 137.



sekarang, kerajaan pecahan dari Kasultanan Mataram Islam ini telah diperintah
oleh sepuluh sultan.Kasultanan Yogyakarta yang merupakan pecahan dari
Kasultanan Mataram Islam. Dimulai dari Sultan Hamengkubuwana | (Bendara
Raden Mas Sujana at&inuwun Suwarga) sampai Sultan Hamengkubuwana X
(Bendara Raden Mas Herjuna Darpfta).

Pangeran Haryo Dipanegara atau yang lebih dikenal dengan nama Pangeran
Dipanegara adalah putra sulung dari Sultan Hamengkubuwana Ill (Bendara Raden
Mas Suraja). Lahir pada 11 November 1785 Masehi, bertepatan Jumat 7 Muharam
1200 Hijriyah di Keraton Yogyakarta (Hindia Belanda) dengan nama kecil Raden
Mustahar (Bendara Raden Mas Antawirya), ibunya seogarg/a ampeyan-
priyantun dalem'selir sultan’ bernama Raden Ayu Mangkarawati yang berasal
dari Pacitan. Dan wafat 8 Januari 1855 Masehi atau bertepatan dengan 19 Rabi'ul
Akhir 1271 Hijriyah?

Sejak kecil hingga dewasa Pangeran Dipanegara, sebagian besar
menghabiskan di luar tembok keraton. Pangeran Dipanegara diasuh oleh Kanjeng
Ratu Ageng Tegalreja, yang tidak lain adalah permaisuri Sultan
Hamengkubuwana I. Sejarah mencatat Kanjeng Ratu Ageng adalah seorang ratu
perkasa nan religius, dan bahkan menyebutkan bahwa, Kanjeng Ratu Ageng
adalah pemeluk Tarekat SyatariyaHal ini dimungkinkan karena Ratu Ageng

berasal dari keturunan bangsawabetombok. Menurut Oman Faturahman ia

4 1bid; 219.

5 Peter CareyAsal-Usul Perang Jawa: Pemberontakan Sepoy dan Lukisan Raden Saleh
(Jakarta: Pustaka Aset, 1986), 28.

6 Martin van BruinessenKitab Kuning Pesantren dan Tarekat(Yogyakarta: Gading
Publisher, 2015), 226.



meneliti Naskah Jav. 69 (Silsilah Tarekat Syatariyah) koleksi milik Colin
Mackenzie di British Library, memyebutkan bahwa Ratu Ageng (dalam naskah
disebut Kanjeng Ratu Kadipaten) mempunyai hubungan dengan para mursyid
Tarekat Syatariyah. Dalam naskah milik Colin disebutkan sebanyak empat bait.

Pada waktu itu, Lombok menjadi salah satu pusat penyebaran Tarekat
Syatariyatf Karena Lombok merupakan tempat kelahiran Syeikh Abdul Muhyi,
ia merupakan murid Syeikh Abdulrauf as-Singkil.Tidak hanya permaisuri dari
Sultan Hamengkubuwana | saja yang bertarekat, anggota kasultanan lain yang
memeluk tarekat adalah permaisuri Sultan Hamengkubuwana Il yakni Ratu Mas
serta sang ayah Pangeran Pakuningrat. Mereka berdua dibait oleh Kiai Abdullah
(Kiai Nur Muhammad Kastuba) dari Pesantren Alang-Alang Ombo di Bagelen
(sekarang wilayah tersebut menjadi salah-satu kecamatan di Kabupaten
Purworejo)?

Pangeran Dipanegara terafiliasi dengan Tarekat Syatariyah dan
Nagsyabandiyal Pangeran Dipanegara belajar IImu hikmah (tarekat) terutama
Tarekat Syatariyah di bawah bimbingan beberapa ulama, seperti: Raden Bagus

Kiai Taftajani dari Masjid Pathok Negara Mlangi cucu dari Raden Mas Kiai Nur

7 Zainul Millal Bizawie, Jejaring Ulama Dipanegara: Kolaborasi Santri dan Ulama
(Tangerang: Yayasan Kompas, 2019), 174.

8 Miftah Arifin, Wujudiyah di Nusantara: Kontinuitas dan Perubah@lember: Pustaka
Pelajar, 2015), 232-3.

% Bizawie,Jejaring Ulama Dipanegaral76.

10 Teks halaman 128: llustrasi daerah mistik (Zlid@thifah Qalbydalam Nagsyabandi atau
Zikir Dharab-Thawafdalam Syatariyah.Gambdlid, 176.



Iman (Bendara Pangeran Hangabehi Sandiya) Mlangi YogyaKatiaj Nur
Muhammad Ngadiwangsa Magelang, Kiai Baidhowi | Purworejo, bahkan
Pangeran Dipanegara sempat menimba ilmu kepada Kiai Nur Muhammad
Purworejo, yang tak lain adalah guru dari neneknya. Di antara guru-guru itu,
kiranya Raden Bagus Kiai Taftajani-lah yang menjadi guru utamanya, buktinya
Pangeran Dipanegara masih mengunjungi sang guru walaupun sudah bermukim di
Kartasura. Dan dimungkinkan darinya Pangeran Dipanegara dibaiat Tarekat
Syatariyah dan Nagsyabandiyah. Dalam sebuah tarekat terdapat trilogi, yakni
Mursyid ‘guru’, murid, serta doa yang ighkzah (biasanya berupa dzikir dan
wirid), dari ketiga ulama itulah Pangeran Dipanegara belajar mendalami samudra
makrifat (sufi)!?

Fokus pada penelitian adalah naskah kuno (filologi), yang berjtidkdyat
Risalah Dipanegara(yang selanjutnya akan disingkd#RD-) naskah koleksi
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Kota Yogyakdetagan nomer
koleksi Rol: 23, No. 17, yang ditulis Pangeran Dipanegara pada saat ia diasingkan
ke Manado selanjutnya ke Makasar. NaskdRD- yang menjadi koleksi BPAD
Yogyakarta, menurut peneliti adalah salinan (fotokopi) naskah dari Museum
Benteng Roterdam Makasar, kemudian diserahkan atau lebih tepatnya dihibahkan
kepada BPAD (dulu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan) Prov. Sulawesi Selatan.
Museum Benteng Roterdam mendapatkan naskah tersebut dari keturunan

Pangeran Dipanegara yakni Raden Mas Jusuf Dipanegara dan Raden Saleh

I widihasto Wasana (Ed)lasjid Kagungan Dalem dan Masjid Cagar Budaya Daerah
Istimewa Yogyakart@Yogyakarta: Dinas Kebudayaan Prov. DIY, 2015), 161-2.

12 Martin van BruinesseiKitab Kuning Pesantrer231.



Dipanegara. Ketertarikan peneliti mulai muncul, sejak peneliti mendapatkan tugas
proyek mentranslitkan naskahlRD- pada tahun 2018. Terlebih NaskatRD-
yang baru didatangkan tersebut, belum banyak yang meneliti.

Peneliti menemukan keunikan, akhirnya peneliti memutuskan untuk mengkaji
Naskah HRD- dalam ranah akademis (tugas akhir berupa tesis). Salah satu
keunikan yang dimiliki Naskah HRD- adalah terdapat konsep (ajaran)
tasawufnya Hamzah al-Fansuri dan Abdul Rauf as-Singkili yang dikenal dengan
Martabat Tujuh, salah satu martabat dalam Martabat Tujuh adal@m *
Wahidiyah dan istilah tersebut terlihat dalam tek$RD-.*> Selanjutnya peneliti
menemukan keunikan pada NaskafRD-, yakni adanya tata cara berdzikir
menurut Syatariyah dan Nagsyabandiyah. Dan adanya penggunaan ayat-ayat yang
termaktub dalam Alguran khususnya ayat seruan dan keutamaan b¥rjihad.

B. Rumusan Masalah

Guna menjawab latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa
rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana Jalan Sufi Pangeran Dipanegara deliayat Risalah
Dipanegara?

2. Bagaimana Hasil Suntingan Hikayat Risalah Dipanegara?

13 Teks halaman 2 baris 1-kilah rupane ilmu kang /.../ aran Wa || hidiyah mangkene
rupane * dstArtinya: inilah wujudnya ilmu yang /.../ bernariiée: || hidiyah seperti ini wujudnya
*, dst.

14 Sebagai contoh halaman 1%alaa tahsabannal ladzina qgataluu fii sabiilillahi amwata
bal ahya'u ‘inda rabbihim yarzaquun Artinya: Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang
yang gugur di jalan Allah itu mati bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat
rezeki. (Q.S. Ali Imron [3]: 169).



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan
untuk menggali informasi yang terkandung sosial-hitoris seperti waktu dimulainya
perang dan sosio-religius seperti ketajaman spiritual Pangeran Dipanegara.
mengupas ajaran tarekat Pangeran Dipanegara yang disandarkan pada ajaran
Tarekat Syatariyah dan Nagsyabandiyah. Dan menyajikan Naskab- dalam
bentuk kajian imiah.

D. Kajian Pustaka

Buku yang berkaitan dengan penelitian seperti buku yang berjkdtialb”
Kuning Pesantren dan TareRatkarya Martin van Bruinesen yang diterbitkan
Gading Publisher pada tahun 2015 di Yogyakarta. Oleh peneliti digunakan untuk
melihat sejarah perkembangan sejarah Islam Berdasarkan penulusuran peneliti,
telah banyak penelitian terhadap Pangeran Dipanegara. Sebut saja Peter Carey, ia
menulis buku yang berjuduKtiasa Ramalan: Pangeran Dipanegara dan Akhir
Tatanan Dunia Lama di Jawa 1785-1855" yang diterbitkan oleh Gramedia pada
tahun 2012 di Jakarta, isi dalam buku tersebut banyak disandarkan pada Naskah
Babad Dipanegara dan juga mengandalkan penelitian lapangan, kisah kepiawaian
serta kesalehan Pangeran Dipanegara sangat terlihat dalam karya ini.

Buku “Sisi Lain Dipanegara: Babad Kedung Kebo dan Historiografi Perang
Jawa”, yang diterbitkan oleh Gramedia pada tahun 2017 di Jakarta, karya ini
dilandaskan kepada NaskaBabad Kedung Kebo, yang ditulis oleh bekas
Panglima perang Pangeran Dipanegara yakni Basah Kerto Pengalasan atas

perintah Kanjeng Raden Adipati Cakranegara |. Berbeda derigrad



Dipanegara yang menceritakan kelebihan sang pangeran, pabad Kedung

Kebo malah sebaliknya, Cakranegara | yang awalnya membela Pangeran
Dipanegara kemudian berbalik menjadi musuh bebuyutan, Cakranegara |
memandang Pangeran Dipanegara sangat berambisi dan angkuh, terlebih
menurutnya Pangeran Dipanegara sudah gagal. menurut peneliti kedua buku
tersebut paling konferhensif dalam mengulas Pangeran Dipanegara.

Penelitan tentang Pangeran Dipanegara dari Zainul Millal Bizawie, dengan
karyanya yang berjudulejaring Ulama Dipanegara: Kolaborasi santri dan
Ulama yang diterbitkan oleh Yayasan Kompas pada tahun 2019. di dalam buku
tersebut Milal membahas jejaring (sanad) keilmuan dari Pangeran Dipanegara.
Perbedaan dengan kajian peneliti sekali lagi terletak pada lokusnya yakni Milal
tidak membahas secara detail mengenai kaifiah-kaifiah atau tata cara berdzikir
khas Syatariyah dan Nagsyabandiyah.. Perbedaan kajian peneliti dengan
penelitian sebelumnya terletak pada sumber yang digunakan (naskah), serta
pendekatan yang dipakai, misal sejarah (historiografi) dan filologi.

E. Kerangka Teoritis

Berhubung penelitian ini membahas tentang naskah kuno yang merupakan
warisan karya masa lampau, agar dapat dinikmati oleh para pembacanya, maka
naskah HRD- perlu dikaji dengan disiplin Filologi. Dikarenakan peneliti hanya
menemukan satu edisi naskatodekx unicus maka teori yang digunakan

peneliti adalah teori naskah tunggal. Menggunakan edisi naskah tunggal, apabila
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seseorang peneliti (Filolog) berkesimpulan hanya ada satu naskah atau naskah
tunggal yang tidak dimungkinkan untuk melakukan perbandiktyan.

Editio Diplomatic ‘Edisi Diplomatis’ adalah menerbitkan suatu naskah
dengan seteliti-telitinya tanpa mengadakan perubahan sama sekali. Edisi
diplomatik yang paling baik merupakan hasil pembacaan yang teliti oleh seorang
pembaca yang ahli dan berpengalaman. Dalam bentuknya yang paling sempurna
edisi diplomatik adalah naskah asli yang direproduksi fotografis, hasil reproduksi
fotografis itu disebufaksimile Metode ini dianggap paling murni sebab tidak ada
unsur campur tangan dari pihak editor (penéfiti).

Edisi Standar atau Edisi Kritis adalah menerbitkan naskah dengan
membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan serta ejaannya
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Setidaknya dengan perbaikan kata,
perbaikan kalimat, penggunaan huruf besar dst. Pembetulan yang tepat atas dasar
pemahaman yang sempurna sebagai hasil perbandingan dengan naskah-naskah
yang sejenis atau sejaman.

Analisisnya menggunakan analisis konten, yang meliputi: teks diproses
secara sistematis, mana yang termasuk katagori dan yang tidak; teks perlu
diproses menurut aturan dan prosedur. Analisis teks harus bertujuan kepada
sumbangan ilmu pengetahuan, dan proses analisis mendasarkan pada deskripsi

dimanifestasikan. Analisis konten bertujuan mengungkap hasil budaya yang

15 Baroroh dkkPengantar Teori Filologi64.
16 Elis Suryani N.SFilologi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 78.
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tersimpan di dalamyaHRD-. Dengan demikian peneliti menguak hasil budaya di
masa lalu yang terdapat di dalam téks.

Guna mempertajam kajian, peneliti menambahkan pisau analisis yakni teori
Otoritas yang digagas oleh Max Weber. la membagi otoritas menjadi tiga:
tradisional, rasional, dan karismatfkPeneliti tidak akan mengupas semuanya,
namun hanya menjelaskan konsep yang berkaitan dengan penelitian yakni
karismatik saja. Pemimpin yang karismatik didasarkan kepada seseorang yang
mempunyai kemampuan khusus,yang didapatkan karena anugrah. Wewenang ini
tidak diatur oleh aturan-aturan seperti dua konsep lainya (tradisional dan rasional).
Adakalanya wewenang karismatik bisa hilang dari pemimpin tatkala masyarakat
sudah mempunyai paham yang berbeda. Dan dapat saja karismatik bertahan dan
mengikat dengan individu yang bersangkutan dapat membuktikan manfaat bagi
masyarakat dan pengikut-pengikutnya.

Dewasa ini istilah ‘kepemimpinan karismatik’ dipergunakan semakin meluas
dan kurang teliti. Hampir semua pemimpin mempunyai daya tarik dan popularitas
sehingga semuanya dapat dikategorikan sebagai pemimpin berkarisma. Sebut saja
Sultan Hadiwijaya, Sultan Agung, dan bahkan Pangeran Dipanegara, sendiri oleh
sebagian orang dianggap memiliki karismatik. Menurut Weber, karismatik adalah
suatu sifat tertentu dari seserang, yang membedakan seseorang dari orang
kebanyakan dan biasanya dipandang mempunyai kemampuan khusus serta

pemikiran-pemikiran yang luar biasa. Misal pada waktu itu Pangeran Dipanegara

17 Suwardi, EndraswaraBudi Pekerti dalam Budaya Jaw#Yogyakarta: Hanindita
GrahaWidya, 2003), 28.

18 Soerjono SoekamtdGosiologi Suatu Pengantddakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
280-5.
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dianggap mempunyai kemampuan khusus sehingga masyarakat pada waktu itu
menyakini bahwa sang pangeran adalah “Sang Ratu Adil”.

Masyarakat selalu mempercayai karisma seseorang, selama masih terbukti
barokah (keampuhan) dan manfaatnya bagi individu maupun kolektif. Contohnya
nabi, raja, dan para pemikir terkemuka sepanjang sejarah. Korelasi Pangeran
Dipanegara dengan teori otoritas karismatik milik Weber adalah pengetahuan
Pangeran Dipanegara tentang tarekat dan perjuangan melawan penjajah sampai
sekarang masih eksis bahkan mengilhami pemikir selanjutnya, seperti para
pahlawan di negeri ini.

F. Metode Penelitian

Metode filologi mencakup penelitian naskah (wujud fisik); yakni studi
katalog, melacak naskah, membaca naskah, mendiskripsikan, membandingkan,
menentukan naskah dan menyuntingnya (menerbitkan naskah). Kedua metode
kajian teks (kritik teks).® Penelitian ini juga dinamakan penelitian diskriptif
(kualitatif) dikarenakan mendeskripsikan fakta-fakta pada tahap permulaan tertuju
pada usaha mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek yang
diselidiki agar jelas kondisinya serta jenis penillitiamix research
(penggabungan antarfield researchdan library research.?° Berdasarkan
penelitian dari berbagai katalog yang ada, peneliti hanya menemukan satu naskah.
Naskah HRD-, yang merupakan koleksi dari Badan Perpustakaan dan Arsip

Daerah (BPAD) Kota Yogyakarta, dengan nomer panggil Rol: 23, No. 17.

Edwar DjamarisMetodologi Penelitian Filolog{Jakarta: CV Monasco, 2002), 28.

2OFjeld Researchadalah studi lapangan, sedanghalorary Reserchadalah studi literatur.
Suwardi, Endraswardjletodologi Penelitian Buday@rogyakarta: Gajah Mada University Prees,
2012), 63.
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Naskah HRD- merupakan naskah yang ditulis dalam bahasa daerah atau
lokal, yaitu bahasa Jawa. Padahal hasil sastra daerah akan disebarluaskan dan
disediakan paling tidak untuk bangsa Indonesia, sudah tentu karya itu harus
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kaidah-kaidah yang telah
dibakukan (sesuai EYD). Agar naskah tersebut dapat dinikmati secara lebih luas.
Adapun hasil keseluruhan suntingan teks —HR@ng dilakukan peneliti akan
disajikan pada lampiran.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini tersusun dalam bentuk bab. Susunan ini dilakukan
untuk mempermudah pembahasan agar lebih sistematis, seperti yang tersapat
dalam uraian berikut:

Bab | berisi pendahuluan, yang akan membahas berbagai gambaran singkat
tentang sasaran dan tujuan penelitian untuk mencapai keseluruhan penelitian ini.
Pembahasan pada bab ini meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab I membahas mengenai gambaran kondisi politik-keagamaan
Kasultanan Yogyakarta. Riwayat singkat perjalanan hidup Pangeran Dipanegara
dan Perang Jawa (Perafgbilillah). Bab 11l membahas tentang representasi jalan
setapak (ketajaman spiritual) Pangeran Dipanedzah IV membahas tentang
kajian filologis terhadap NaskahHRD-. Bab V merupakan penutup yang

berisikan kesimpulan, kritik, dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang utama dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk
memberikan suntingan teks yang sudah melewati penelitian yang mendalam,
melalui perbandingan teks (kritik teks), guna memudahkan pembaca yang tidak
bisa membaca huruf Arab ataupun ArBegon dan menerjemahkan, supaya
mengerti makna yang terkandung di daldikayat Risalah Dipanegara. Melalui
cara filologi peneliti memaparkan naskah yang siap dibaca-diterbitkan untuk
mengenalkan Hikayat Risalah Dipanegara kepada masyarakat Jawa modern yang
belum bisa memahami Naskah Hikayat Risalah Dipanegara.

Penelitian ini memberikan informasi berupa warisan intelektual dari Pangeran
Dipanegara. Juga memberikan informasi kejadian sosial, politik, keagamaan
sewaktu Pangeran Dipanegara hidup serta masyarakat masa itu. Misal adanya
ketegangan politik antara pihak Keraton Yogyakarta, VOC-Belanda, dan
Pangeran Dipanegara. Berkaitan dengan suksesi kepemimpinan, sewa tanah, dll.

Warisan intelektual yang peneliti maksud adalah ketajaman spiritual
Pangeran Dipanegara dalam hal menapaki jalan para sufi dengan berbaiat tarekat,
dalam Hikayar Risalah-nya, ia menjelaskan macam-macam zikir yang diajarkan di
dalam Tarekat Syatariyah dan Nagsyabandiyah, sepakir. Saifulhar, Sibtul
Ibarah, Ismu Dzat, Nafi’ Isbatlll. Dan penjelasan rukun Islam berpaham Syafii,
lewat kitab-kitab dalam kepustakaan pesantren, yang sering disebut Kitab Kuning,

seperti Kitab Fathul Qarib.



118

B. Kiritik dan Saran

Tidak ada gading yang tidak retak, tidak ada sesutu yang sempurna, karena
kesempurnaan milik Allah. Oleh sebab itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran
yang sifatnya membangun, guna menambah khasanah penelitian tentang Pangeran
Dipanegara khusunya dan naskah lama (filologi) umumnya. Koreksi dari para
pembaca yang budiman, terutama masalah transliterasi dan penerjemahan sangat

peneliti tunggu, supaya semakin baik penelitian ini.
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